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ABSTRACT

The interaction of apostolic ritual pieces and mantras is an object of
research to be used as a scientific report on phenomena. This is to find the
truth of the problem (1) the Rasulan ritual procession in Watuleter hamlet,
(2) the interaction of musicality in the apostolic ritual, (3) Why does the
musical interaction occur in apostolic ritual. In Watuleter Hamlet,
Wonogiri. To dissect the problem, an interaction theory is used (Brinner
1995). The use of methodology refers to qualitative methodology by (Kutha
Ratna 2016). The results of the research provide a general picture of the
interaction of music and ritual, which is inseparable from various ritual
facilities and infrastructure, including music and apostolic ritual songs.

Key words: interaction, gending, spell ,rasulan



ABSTRAK

Interaksi gending dan mantra ritual rasulan sebuah objek penelitian
untuk dijadikan sebuah laporan ilmiah dari fenomena- fenomena.
Hal ini untuk mencari kebenaran dari permasalahan (1) prosesi
ritual Rasulan di Dusun Watuleter, (2) interaksi musikalitas pada
ritual rasulan,(3) Mengapa terjadi interaksi musikalitas pada ritual
rasulan. Untuk membedah masalah digunakan sebuah teori
interaksi (brinner 1995). Penggunaan metodologi merujuk pada
metodologi kualitatif oleh (kutha Ratna 2016). Hasil dari penelitian
memberikan gambaran secara umum interaksi musik dan ritual
tidak terlepas dari berbagai sarana dan prasarana ritual dari musik
tidak terlepas pada gending-gending ritual rasulan.

Kata kunci : interaksi, gending, mantra, rasulan
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CATATAN UNTUK PEMBACA

Penyusun skripsi terdapat penulisan istilah jawa
dan transkip notasi. Catatan untuk pembaca digunakan
untuk mempermudah pembaca dalam membaca tulisan,
catatan untuk pembaca akan menjelaskan mengenai
berbagai macam istilah dan simbol dalam karawitan
sajian ritual rasulan.

Notasi Kepatihan Laras Slendro

6 1 2 3 5 6 1 2 3 dibacanem, ji, ro, lu, mo, nem, ji, ro,lu

Notasi kepatihan

- : Simbol pada karawitan jawa yang berarti pin

(tanda berhenti sejenak )
O : Simbol pada karawitan jawa yang berarti gong
[: ] : Tanda pengulangan pada notasi
gending

: Tanda baca kenong

: Tanda baca kermpul

Simbol kendhang ciblon :

P : Simbol kendhangan untuk suara thung

k : Simbol kendhangan untuk suara ket



o

: Simbol kendhangan tong

t : Simbol kendhangan tak

6  : Simbol kendhangan dha

Penulisan singkatan dalam penulisan kertas penulisan ini
banyak digunakan dalam penulisan nama-nama cengkok
genderan dan cengkok rebaban dalam gending jawa. Adapun

singkatan-singkatan yang penulis gunakan.

Simbol Kosokan Rebab:

I : Kosok maju ( ke depan)

\ : Kosok mundur ( ke belakang )
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NARASUMBER

Sutarno, (55 tahun) Lurah dan dalang ritual rasulan, Dusun
Watuleter Kabupaten Wonogiri.

Agus listyono, (50 tahun) seniman penggender ritual rasulan,
Dusun Watuleter Kabupaten Wonogiri.

Sutarmin, (55 tahun) sebagai pengendang wayang kulit dalam
ritual rasulan, berharap mendapatkan informasi tentang garap
gending serta interaksi musikalitas yang ada didalamnya.
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Buka
suara

C
Cakepan

Cengkok

Dusun

Dahnyang

Garap

Gatra
ketukan.

Gending
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GLOSARIUM

: Salah satu instrumen gamelan yang menghasilkan

untuk Memulai sajian gending.

: Syair, rangkaian kata atau kalimat yang digunakan
untuk vokalisdi dalam suatu lagu atau gending.

: Pola dasar permainan instrumen dan
lagu vokal. Cengkok dapat pula berarti
gaya. Dalam karawitan dimaknai satu
gongan. Satu cengkok sama artinya
dengan satu gongan.

: Pembagian wilayah administrative yang
berkedudukan di bawah
kelurahan atau desa. Orang yang
memimpin disebut kepala dusun.

: Roh halus atau leluhur yang melindungi

suatu tempat atau Wilayah seperti
pohon, gunung, mata air.

Suatu pengolahan materi berbentuk gending dengan
Menggunakan cara tersendiri dan
menghasilkan sesuatu untuk dinikmati.

: Kalimat lagu dalam gending yang terdiri dari empat

: Istilah komposisi musikal dalam musik gamelan jawa.



I

Irama tanggqung :

pukulan

Irama dadi

J
Jenang
bubur.

K
Kendhangan

Ngelik

P

Pamurba Irama

Ruwah

Rambahan

Ricikan
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Irama yang di dalam satu gatranya terdapat satu
balungan berisi dua pukulan saron penerus.
Tingkatan irama di dalam satu sabetan

balungan berisi empat Sabetan saron
penerus

Makanan yang terbuat dari tepung beras menjadi

Salah satu instrumen gamelan yang mempunyai peran
sebagai Pengatur irama dan tempo.

Sebuah bagian yang tidak pokokm tetapi wajib untuk
dilalui.

Istilah dalam dunia karawitan untuk menyebut
pengatur irama dan laya suatu gending.

: Nama bulan dalam itungan orang jawa.

: Indikator yang menunjukan panjang atau

batas ujung akhir Permainan suatu
rangkaian notasi balungan gending.

Pembagian per-instrumen gamelan jawa.
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S
Suwuk : Istilah berhentinya jalan sajian sebuah gending.
Seleh : Nada akhir suatu gending yang memberikan kesan
selesai.
Slendro : Rangkaian nada pokok dalam karawitan jawa yakni 1 2
35
6. Sindhen : Vokal putri dalam karawitan jawa.
Sirep : Istilah dalam karawitan jawa untuk
menyebut suara gamelan yang
awalnya keras menjadi pelan.
U
Udhar : Pola interaksi gending dan mantra berakhir terjadi ketika

dalang memberikan aba-aba dengan
kombangan pada seleh gong dan
ketukancempala.



59

BIODATA PENULIS

Identitas diri

Nama Penulis : Aliffah Aulia Diennada
Tempat, Tanggal Lahir : Karanganyar, 27 Februari

2002 Jenis Kelamin :Perempuan

Agama : Islam
Nama Orang Tua : Yulianto - Ristiatun
Alamat : Kerdu RT 01/04, Giriwarno, Kec.

Gririmarto, Kab. Wonogiri

Riwayat pendidikan formal

1. SDN 01 Tlobo

2. SMPN 01 Jatipuro
3. SMKN 08 Surakarta
4. ISI Surakarta






